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Article Info Abstrak

Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permainan berbasis etnopedagogi dalam
Permainan Tradisional; mengembangkan keterampilan pemecahan masalah pada anak usia 5-6 tahun.
Etnopedagogi; Permainan tradisional merupakan bagian penting dari warisan budaya yang tidak
Pemecahan Masalah AUD;  hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga memiliki nilai edukatif yang tinggi.
Anak Usia 5-6 Tahun Dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian

ini menganalisis sepuluh artikel ilmiah yang relevan untuk mengidentifikasi
kontribusi permainan tradisional terhadap perkembangan anak. Hasil analisis tren
selama tujuh tahun terakhir (2018-2024) menunjukkan bahwa permainan berbasis
etnopedagogi seperti petak umpet, engklek, tarik upih, dan gobak sodor mampu
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah seperti menunjukkan minat
untuk menjelajah; kemampuan merencanakan strategi; serta mengevaluasi usaha.
Selain itu, juga berkontribusi signifikan terhadap perkembangan motorik dan sosial
anak, terutama dalam hal kerja sama, interaksi sosial, empati, kejujuran, dan
kepatuhan terhadap aturan. Dengan demikian, rekomendasi dari penelitian ini
adalah perlunya pengintegrasian permainan tradisional dalam pembelajaran anak,
sebagai pendekatan pembelajaran berbasis budaya dan nilai lokal.

Keywords: Abstract

Traditional Games; This study aims to examine ethnopedagogy-based traditional games in developing
Ethnopedagogy; problem-solving skills among children aged 5-6 years. Traditional games are part
Problem-Solving in Early of cultural heritage that not only provide entertainment but also carry significant
Childhood; educational values. Using a Systematic Literature Review (SLR) approach, this

Children Aged 5-6 Years study analyzed ten relevant scientific articles published between 2018 and 2024.
The findings reveal that traditional games such as hide-and-seek, hopscotch, tarik
upih, and gobak sodor contribute to the enhancement of children’s problem-
solving abilities, particularly in fostering curiosity, developing strategic planning,
and evaluating efforts. Moreover, these games significantly support children’s
motor and social development by promoting cooperation, social interaction,
empathy, honesty, and adherence to rules. Thus, integrating traditional games into
early childhood education offers a culturally relevant learning approach that
strengthens both cognitive and socio-emotional skills. The study highlights the
importance of utilizing local cultural values as meaningful learning resources in
early childhood education.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dalam membentuk fondasi perkembangan kognitif,
sosial, emosional, dan moral anak. Anak usia dini sering disebut sebagai masa keemasan (the golden age) yang
merupakan fase perkembangan yang sangat pesat dan menentukan kualitas individu di masa yang akan datang
(Wahyudi et al., 2024). Oleh karena itu, stimulasi yang diberikan kepada anak harus dirancang secara komprehensif
dan kontekstual, termasuk melalui kegiatan bermain yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki
anak (Septikasari, 2018). Meskipun pada orang dewasa keterampilan tersebut sering dianggap rumit dan
membosankan, namun anak cenderung menyukainya karena proses pemecahan masalah merupakan bagian
penting dari perkembangan manusia, terutama pada masa kanak-kanak. Aktivitas tersebut meliputi tantangan
intelektual seperti menilai usaha, menemukan ide atau konsep baru, dan mengembangkan strategi (Thornton &
Thornton, 2009).

Pemecahan masalah merupakan proses mencari tahu dari mana harus memulai, menilai atau
mempertimbangkan apa yang bisa digunakan dari berbagai pilihan yang tersedia, serta merencanakan langkah
berikutnya untuk mencapai solusi (Frost, 2019). Pendapat lainnya menurut Davidson dan Sternberg (2003)
pemecahan masalah tidak hanya melibatkan penggunaan strategi yang sudah ada, tetapi juga kemampuan untuk
berpikir secara kreatif dalam menemukan solusi yang baru atau tidak terduga. Proses berpikir kreatif ini melibatkan
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, melihat masalah dari perspektif yang berbeda, dan mencoba solusi-
solusi yang belum pernah dipertimbangkan sebelumnya. Selanjutnya, Setiasih (2017) menyebutkan bahwa
indikator keterampilan pemecahan masalah pada anak TK antara lain keterampilan observasi/mengamati
(observation), keterampilan mengumpulkan data dan informasi (collecting), keterampilan mengolah informasi
(communicating), dan keterampilan mengkomunikasikan informasi. Sejalan dengan hal tersebut Thornton &
Thornton (2009) menekankan pentingnya konteks sosial dalam perkembangan keterampilan pemecahan masalah
pada anak-anak. Interaksi sosial dengan teman sebaya, orang dewasa, dan budaya sekitar memberikan pengaruh
besar dalam cara anak-anak mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi.

Keterampilan pemecahan masalah merupakan aspek yang sangat penting bagi perkembangan anak dalam
aktivitas sehari-hari, yang mana anak pada usia 5-6 tahun mulai menunjukkan kreativitasnya melalui aktivitas
bermain (Scharf, 2016). Menurut Vygotsky, bermain memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan
kognitif anak. Anak belum mampu berpikir abstrak karena belum dapat memisahkan makna dan benda menjadi
entitas yang terpisah (Hayati & Putro, 2021). Sejalan dengan teori Vygotsky, Firoziah & Andrisyah (2022)
berpendapat bahwa pada umumnya anak usia enam tahun belum dapat berpikir abstrak. Anak usia dini hanya
mengenal benda secara konkret. Hal mendasar dalam keseluruhan proses perkembangan kognitif adalah
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah (Novitasari,2018). Untuk itu, anak harus memperoleh
keterampilan pemecahan masalah sejak masa kanak-kanak. Karena jika anak tidak dapat mengelola masalah
dan menemukan solusi seiring bertambahnya usia, mereka akan kehilangan kepercayaan diri dan cenderung
menjalani kehidupan yang tidak bahagia (Kayili & Erdal, 2021).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan penting bagi anak untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang ditemui di kesehariannya (Utami et al., 2023). Selain itu, pemecahan masalah sangat penting
bagi perkembangan berpikir anak sejak dini karena akan memengaruhi bagaimana anak menghadapi tantangan di
masa mendatang. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat agar kemampuan tersebut dapat ditingkatkan
sejak dini. Namun, pada kenyataannya, masih banyak anak usia 5-6 tahun yang mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah sehari-hari (Purnamasari & Nurhayati, 2019). Sebagian dari mereka masih bergantung pada
bantuan orang lain karena belum terbiasa berpikir secara mandiri (Yilmaz & Griffiths, 2023). Hal ini semakin terlihat
pada anak generasi Alpha, yakni mereka yang lahir setelah tahun 2010, yang tumbuh di era digital dan terbiasa
dengan segala sesuatu yang serba cepat dan instan (McCrindle & Wolfinger, 2010). Anak dari generasi ini
cenderung kurang sabar dan enggan untuk melalui proses berpikir yang panjang dalam memecahkan masalah
(Santosa, 2015). Oleh karena itu, anak perlu diberikan pembelajaran yang melatih kesabaran, ketekunan, dan
kemampuan berpikir kritis agar mereka tidak selalu mengandalkan solusi instan. Salah satu cara yang dapat
digunakan adalah melalui permainan tradisional yang mengandung nilai-nilai budaya dan juga mengasah
kemampuan berpikir anak (Yusroni & Alimah, 2023).

Etnopedagogi dalam konteks pendidikan merupakan proses pewarisan nilai-nilai budaya lokal yang dilakukan
melalui kegiatan belajar mengajar (Muzakkir, 2021). Pendidik memiliki peran sentral dalam mentransformasikan
nilai-nilai tersebut kepada peserta didik, agar mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga
memahami dan menghayati warisan budaya yang menjadi bagian dari jati dirinya (Judrah et al., 2024). Dengan kata
lain, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai agen pelestari budaya lokal. Melalui
pendekatan etnopedagogi, pendidikan menjadi sarana strategis untuk memperkuat karakter dan jati diri anak sejak
dini, terutama dalam konteks masyarakat majemuk yang sarat dengan nilai-nilai adat (Sekarini, 2023).
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Lebih jauh, etnopedagogi juga dapat diterapkan sebagai strategi pembelajaran berbasis kekayaan budaya suku
bangsa, baik berupa sumber belajar maupun media pembelajaran (Majid, 2020). Penelitian Ni'mah et al. (2024)
menunjukkan bahwa pemanfaatan media lokal dalam kegiatan pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Kegiatan ini biasanya dipadukan dengan permainan tradisional,
sehingga anak tidak hanya belajar konsep secara teoritis, tetapi juga melatih keterampilan berpikir, dan interaksi
sosial. Salah satu bentuk permainan tradisional yang mengandung nilai-nilai budaya dan juga mengasah
kemampuan berpikir anak adalah permainan petak umpet. Melalui permainan petak umpet, terdapat beberapa
aspek kognitif yang dapat dikembangkan. Hasil penelitian (Firoziah & Andrisyah, 2022) melaporkan bahwa
permainan petak umpet tradisional dapat meningkatkan kemampuan kognitif. Selain itu, menurut Mianawati &
Mariyana (2023), permainan petak umpet dapat mengembangkan aspek perkembangan fisik-motorik, sosial-
bahasa, dan kognitif. Dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan, Sebagian besar penelitian terdahulu
hanya menyoroti permainan tradisional sebagai sarana hiburan atau pengembangan kognitif, motorik dan sosial
anak. Kajian literatur ini menekankan integrasi nilai-nilai budaya lokal (etnopedagogi) dalam permainan tradisional
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah anak usia dini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk menggali lebih dalam bagaimana pengembangan
keterampilan pemecahan masalah anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan permainan berbasis etnopedagogi.
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal dalam proses perkembangan kognitif dan sosial anak secara menyeluruh dengan menggunakan
pendekatan systematic literature review (SLR). Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis tentang
etnopedagogi dan pengembangan keterampilan kognitif anak melalui permainan berbasis etnopedagogi. Serta
menjadi rujukan bagi penelitian lanjutan terkait pendidikan berbasis budaya dan permainan berbasis etnopedagogi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan relevan dari berbagai penelitian terdahulu terkait permainan yang
mengandung nilai-nilai etnopedagogi serta kontribusinya dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
pada anak usia 5-6 tahun. Pendekatan ini dipilih karena memberikan gambaran secara menyeluruh tentang bukti
vang ada, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta memberikan dasar untuk pengambilan keputusan
berbasis bukti. Dalam pelaksanaannya, SLR menggunakan pendekatan yang terstruktur dengan tahapan-tahapan
yang jelas, seperti menentukan pertanyaan penelitian (research questions), menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi,
mengidentifikasi literatur dari sumber-sumber yang relevan, mengevaluasi kualitas penelitian, serta menyusun
sintesis hasil yang dapat diandalkan. Langkah awal dalam SLR ini dimulai dengan menentukan kriteria inklusi dan
eksklusi artikel. Kriteria inklusi meliputi artikel jurnal yang dipublikasikan antara tahun 2014 hingga 2024,
berbahasa Indonesia atau Inggris, serta membahas topik tentang permainan tradisional anak, etnopedagogi, nilai
budaya dalam pendidikan anak usia dini, dan kemampuan kognitif khususnya pemecahan masalah. Sementara itu,
artikel yang bersifat opini, tidak melalui proses peer-review, atau tidak relevan dengan fokus penelitian, dikeluarkan
dari kajian ini. Sumber literatur diperoleh dari berbagai basis data ilmiah seperti Google Scholar, DOAJ, Garuda, dan
SINTA.

Proses pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci seperti “permainan tradisiona
“etnopedagogi”, “kemampuan kognitif anak”, “pemecahan masalah”, dan “pendidikan anak usia dini”. Dari hasil
penelusuran awal, diperoleh sebanyak 30 artikel yang kemudian diseleksi secara bertahap berdasarkan judul,
abstrak, dan isi artikel. Setelah melalui proses penyaringan, 10 artikel yang memenuhi kriteria relevansi dan kualitas
dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan coding tematik dan
sintesis naratif. Setiap artikel dikaji untuk mengidentifikasi tema-tema utama seperti nilai-nilai budaya dalam
permainan tradisional, peran permainan dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta
pendekatan etnopedagogi dalam pendidikan anak. Hasil sintesis kemudian disusun untuk menggambarkan
keterkaitan antara makna budaya dalam permainan tradisional dan pengaruhnya terhadap pengembangan
kemampuan pemecahan masalah anak usia dini.

»n
|’

Tabel 1. Alur Penelitian
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Tahap Deskripsi Alat/Pendukung
Identifikasi Menentukan masalah penelitian dan Strategi pencarian, kata kunci,
mengidentifikasi artikel relevan dari database
berbagai database
Penyaringan Menggunakan kriteria inklusi-eksklusi Kriteria inklusi dan eksklusi

untuk memilih artikel. Proses dilakukan
melalui penyaringan judul, abstrak, dan
isi teks.

Kelayakan Memeriksa apakah artikel memenuhi Checklist kelayakan artikel
kriteria yang ditentukan agar sesuai
dengan tujuan penelitian.

Inklusi Artikel yang memenuhi semua kriteria Daftar artikel final
dimasukkan ke dalam analisis akhir.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi

Tahun Publikasi 2014-2024 Artikel sebelum 2014

Bahasa Indonesia dan Inggris Selain bahasa Indonesia dan Inggris

Aksesibilitas Jurnal ilmiah terakreditasi dan fokus Tidak dapat diakses dan (Skripsi/tesis,
permainan berbasis etnopedagogi Disertasi, Buku, Artikel non-akademik)

Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan metode Tidak termasuk metode selain
campuran kuantitatif, kualitatif, dan metode

campuran
Topik Spesifik Permainan tradisional. Etnopedagogi, Tidak termasuk Permainan tradisional.

keterampilan pemecahan masalah anak  Etnopedagogi, keterampilan
pemecahan masalah anak

3. HASIL DAN DISKUSI

Setelah penyaringan, peneliti melihat studi literatur yang relevan dengan masalah penelitian (n = 30)
berdasarkan kata kunci dan judul yang dipilih, serta metode yang paling umum digunakan (n = 10). Hasil akhir dari
analisis komprehensif yang dilakukan dengan metode SLR ini adalah 10 artikel semuanya memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi. Tabel 3 berikut menunjukkan hasil pilihan ini.

Tabel 3. Distribusi Studi Literatur dalam Informasi yang disampaikan
Tahun Jumlah Artikel
2018
2020
2021
2022
2023
2024

NN PP W

Hasil dari tinjauan sistematis terhadap artikel terpilih secara keseluruhan menunjukkan keterampilan
pemecahan masalah melalui kegiatan permainan berbasis etnopedagogi. Studi literatur ini memeriksa apakah artikel
telah memenuhi kriteria inklusi dan dapat dimasukkan ke dalam ulasan literatur. Artikel atau jurnal tersebut dipilih
berdasarkan judul dan informasi abstrak yang relevan (Tabel 4).

Permainan Berbasis Etnopedagogi Membangun Nilai dan Karakter dalam Keterampilan Pemecahan Masalah
Permainan tradisional dapat membentuk karakter. Perdima & Kristiawan (2021) dalam penelitiannya mengenai
permainan tradisional mengungkapkan bahwa aktivitas bermain tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga
sarana internalisasi nilai-nilai karakter pada anak usia dini. Permainan tradisional secara struktural menuntut
strategi, kerja tim, dan pengambilan keputusan cepat dalam situasi yang dinamis, menjadi wadah yang efektif untuk
menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin. Ketika anak bermain dalam permainan patak
umpet, anak berperan sebagai penjaga atau pelari, mereka dituntut untuk bermain sesuai aturan, tidak melakukan
kecurangan, dan mengikuti alur permainan secara tertib. Dalam konteks ini, anak dihadapkan pada berbagai situasi
yang memerlukan pertimbangan etis misalnya memilih untuk tidak curang demi kemenangan atau mengalah demi
menjaga kebersamaan tim yang mencerminkan bentuk awal dari pengambilan keputusan moral. Proses ini
merupakan latihan nyata dalam pemecahan masalah berbasis nilai, di mana anak tidak hanya mencari solusi terbaik
secara kognitif, tetapi juga mempertimbangkan aspek afektif dan sosial dari keputusannya, selain itu kegiatan
permainan tradisional menurut Khoirunnisa (2021) melalui permainan tradisional karakter anak berjalan secara
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tidak sadar, dan inilah yang membuat anak belajar tanpa paksaan, sehingga kegiatan di sekolah akan berjalan
lebih menyenangkan.

Tabel 4. Hasil Tinjauan Literatur Terpilih

No Judul Penelitian Penulis Hasil Penelitian

1  Permainan tradisional sebagai (Wijayanti, Permainan tradisional akan mengembangkan kemampuan
Media Pengembangan 2024) dalam kerja sama, mampu menyesuaikan diri, saling
Kemampuan Sosial Anak berinteraksi secara positif, mampu mengontrol diri, mampu

mengembangkan sikap empati pada teman, memiliki
kemampuan dalam menaati peraturan, serta mampu
menghargai orang lain.

2  Pengaruh Permainan Tradisional (Pertiwi et al.,  Berdasarkan analisis tersebut menunjukkan terdapat pengaruh
Engklek terhadap 2018) yang signifikan antara permainan tradisional engklek terhadap
Perkembangan Kognitif Anak Usia perkembangan kognitif.

5-6 Tahun

3  Membentuk Karakter Anak Usia (Khoirunnisa, Permainan tradisional memiliki peran dalam pembentukan
Dini melalui Permainan 2021) karakter anak. Karakter yang dapat terbentuk antara lain
Tradisional adalah jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, komunikatif,

tanggung jawab. Melalui permainan tradisional karakter anak
berjalan secara tidak sadar, dan inilah yang membuat anak
belajar tanpa paksaan.

4 Peran Media Digital dalam Bingkai (Gandana et Media digital etnopedagogi harus segera dilakukan
Etnopedagogi sebagai Upaya al., 2023) pengembangan sekaligus penerapan secara masif dan intensif
Optimalisasi sebagai jaminan proses kristalisasi nilai budaya yang normatif
Pencapaian Kualitas Pendidikan dalam konsep pendidikan anak usia dini di era digital.

Anak Usia Dini Masa Depan

5  Meningkatkan Keterampilan (Sutini, 2018) Dengan permainan tradisional, keterampilan motorik anak usia
Motorik Anak Usia dini akan lebih terasah, karena melalui bermain banyak sekali
Dini melalui Permainan peluang-peluang untuk menstimulasi kemampuan motorik
Tradisional anak.

6  Perencanaan Pembelajaran (Buadanani &  Perencanaan pembelajaran berbasis permainan tradisional
Berbasis Permainan Tradisional Eliza, 2022) dapat dilakukan dengan menyesuaikan perkembangan anak
sebagai Implementasi Literasi dengan mengintegrasikan dalam proses kegiatan pembelajaran
Budaya pada Anak Usia Dini pembukaan, inti dan

penutup.

7  Pengembangan Moral Anak Usia (Lorenza & Penggunaan permainan tradisional petak umpet dalam proses
Dini melalui Permainan Prasetiya, pembelajaran efektif dalam mengembangkan nilai moral pada
Tradisional Petak Umpet 2024) anak. Hal ini terjadi karena permainan tersebut mampu

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
perkembangan moral anak.

8 Pendidikan Karakter Berbasis (Muazimah & Permainan tarik upih melatih fisik anak, mendorong kerja sama,
Kearifan Lokal melalui Permainan ~ Wahyuni, belajar mengendalikan emosi, dan berbahasa. Dengan
Tradisional Tarik Upih dalam 2020) permainan ini, anak belajar mencintai budaya sejak dini dan
Meningkatkan Motorik Kasar tumbuh menjadi pribadi yang peduli dan berguna bagi bangsa.
Anak

9  Peran Permainan Tradisional (Dini, 2023) Keterkaitan permainan tradisional terhadap sosial emosional
dalam Meningkatkan Sosial anak usia dini terlihat berdasarkan peningkatan kemampuan
Emosional Anak Usia Dini interaksi dengan teman sebaya, keterampilan membangun

hubungan, keterampilan memecahkan masalah, bersosialisasi,
kooperatif menunjukkan rasa percaya diri, membantu teman,
dan bekerja sama dengan kelompok.

10 Permainan Edukatif dan (Veronica, Perkembangan kognitif anak usia dini dapat ditingkatkan
Perkembangan Kognitif Anak Usia 2018) melalui permainan edukatif, baik modern maupun tradisional.

Dini

Karena itu, orang tua dan guru perlu memilih permainan yang
sesuai dengan manfaat dan tujuan perkembangan anak.

Penelitian oleh Lorenza & Prasetiya (2024) menegaskan bahwa permainan petak umpet bukan hanya aktivitas

fisik yang menyenangkan, tetapi juga sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai moral pada anak usia dini.
Dalam permainan ini, anak dituntut untuk mengatur strategi saat bersembunyi dan mencari, yang melatih
kemampuan berpikir dalam pemecahan masalah. Selain itu, anak juga belajar pentingnya kesabaran, kejujuran, dan
sportifitas dalam mengikuti aturan permainan nilai-nilai moral yang menjadi dasar dari kecerdasan sosial dan
emosional. Sejalan dengan hal tersebut, Dini (2023) menekankan bahwa permainan tradisional secara umum
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memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan sosial emosional anak. Interaksi yang terjadi selama bermain
mengasah kemampuan komunikasi, memperkuat hubungan sosial, dan melatih anak dalam menyelesaikan konflik
secara mandiri maupun kolektif. Melalui dinamika tersebut, anak memperoleh kesempatan untuk mengalami
langsung proses pemecahan masalah dalam konteks sosial yang nyata, sehingga keterampilan sosial seperti empati,
kolaborasi, dan pengambilan keputusan dapat terbentuk sejak usia dini. Dengan demikian, permainan berbasis
etnopedagogi memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan perkembangan moral, emosional, dan kognitif yang
mendukung kompetensi pemecahan masalah anak secara holistik. Anak diajarkan untuk bekerja sama, berbagi
peran, serta mengelola emosi dalam suasana permainan yang penuh nilai-nilai kearifan lokal. Melalui internalisasi
nilai-nilai budaya ini, anak-anak mengembangkan kerangka berpikir yang tidak hanya logis, tetapi juga etis dan
kontekstual. Nilai-nilai tersebut kemudian menjadi pijakan penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis,
pengambilan keputusan, dan strategi penyelesaian masalah, yang mana dalam keterampilan pemecahan masalah
anak perlu merencanakan langkah-langkah yang diambil untuk menyelesaikan masalah (Dodge, 2001). Dengan
demikian anak dapat menyusun strategi, dan berpikir secara sistematis untuk mencapai solusi yang diinginkan baik
dalam konteks permainan maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Permainan Berbasis Etnopedagogi Membangun Kognitif dan Motorik Anak dalam Keterampilan Pemecahan Masalah

Permainan edukatif, baik modern maupun tradisional, mendukung perkembangan kognitif anak usia dini
(Veronica, 2018). Oleh karena itu, pemilihan permainan oleh guru dan orang tua harus mempertimbangkan
manfaatnya terhadap proses belajar anak, termasuk dalam membangun keterampilan berpikir analitis dan
penyelesaian masalah. Selaras dengan itu, temuan Pertiwi et al. (2018) mengenai pengaruh permainan engklek
terhadap perkembangan kognitif anak usia dini menunjukkan bahwa aktivitas bermain tradisional tidak hanya
bersifat rekreatif, tetapi juga edukatif. Permainan engklek, yang melibatkan lompatan teratur pada kotak-kotak
bernomor sambil menjaga keseimbangan tubuh, menuntut anak untuk merencanakan gerakan secara berurutan,
mengingat langkah-langkah permainan, dan mengambil keputusan secara cepat kemampuan-kemampuan yang
menjadi inti dari proses berpikir logis dan sistematis. Ketika anak menghadapi hambatan, seperti kehilangan
keseimbangan atau salah meletakkan batu penanda, mereka secara otomatis terlibat dalam proses evaluatif dan
mencari solusi agar tidak mengulangi kesalahan yang sama. Sejalan dengan aspek keterampilan pemecahan masalah
terdapat evaluasi usaha. Menurut Thornton (1995) Anak akan mengevaluasi upaya yang telah dilakukan untuk
menyelesaikan masalah. Proses evaluasi ini membantu anak untuk memahami apakah strategi yang digunakan
efektif atau perlu diperbaiki. Proses ini merefleksikan bentuk awal dari strategi pemecahan masalah yang
kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari anak. Selain itu, permainan engklek juga merangsang
konsentrasi, kontrol perhatian, dan pengendalian impuls, yang merupakan komponen penting dalam perkembangan
fungsi eksekutif otak anak.

Permainan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana rekreasi, tetapi juga sebagai media edukatif yang
komprehensif, terutama dalam mengembangkan aspek motorik dan kognitif anak usia dini. Sutini (2018)
menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam kegiatan seperti lari, melompat, atau menarik, secara aktif
menstimulasi perkembangan motorik kasar yang berperan penting dalam membentuk koordinasi antara otak dan
tubuh. Koordinasi ini menjadi fondasi bagi kemampuan berpikir, konsentrasi, serta pemecahan masalah yang
melibatkan respons fisik dan mental secara simultan. Senada dengan itu, Muazimah & Wahyuni (2020) menekankan
bahwa permainan seperti tarik upih tidak hanya meningkatkan kekuatan fisik dan keberanian anak dalam
menghadapi tantangan, tetapi juga menjadi sarana pewarisan budaya lokal.

Kemampuan Sosial dalam Permainan Berbasis Etnopedagogi Mengembangkan Keterampilan Pemecahan Masalah

Penelitian mengenai permainan tradisional dalam konteks pendidikan anak usia dini menunjukkan bahwa
permainan tradisional tidak hanya menjadi sarana rekreatif, melainkan juga berfungsi sebagai media edukatif yang
mendukung perkembangan kognitif, sosial, emosional, motorik, moral, hingga karakter anak. Telaah literatur ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi permainan tradisional, khususnya yang berlandaskan nilai-nilai
etnopedagogi, terhadap kemampuan pemecahan masalah anak usia dini.

Dalam penelitiannya, Wijayanti (2024) mengungkapkan bahwa permainan tradisional memiliki peran signifikan
dalam pengembangan kemampuan sosial anak usia dini. Permainan seperti gobak sodor, congklak, petak umpet,
dan lainnya mendorong anak untuk terlibat dalam interaksi langsung dengan teman sebayanya. Melalui interaksi
ini, anak belajar menjalin kerja sama dalam tim, memahami peraturan yang berlaku dalam permainan, serta
menyesuaikan diri dengan dinamika kelompok. Ketika terjadi konflik atau perbedaan pendapat selama bermain,
anak secara alami dilatih untuk mengontrol emosi, menyelesaikan permasalahan secara damai, dan
mengembangkan empati terhadap teman yang kalah atau mengalami kesulitan. Proses ini juga menumbuhkan rasa
saling menghargai dan sportifitas.

Kemampuan-kemampuan sosial ini menjadi pondasi penting bagi anak untuk membangun keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah secara sosial, yang akan berguna dalam menghadapi tantangan kehidupan
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sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan teori vygotsky yang menekankan bahwa pemecahan masalah adalah
keterampilan sosial yang berkembang melalui interaksi sosial dalam aktivitas sehari-hari (Vygotsky, 1962).

Integrasi Permainan Berbasis Etnopedagogi dalam Pembelajaran PAUD

Berdasarkan hasil penelitian Gandana et al, (2023) menjelaskan pentingnya adaptasi pendekatan
etnopedagogi ke dalam media digital sebagai respons terhadap tantangan dan peluang pendidikan anak usia dini di
era digital. Dalam konteks ini, ethopedagogi yang menekankan pada nilai-nilai budaya lokal, tradisi, dan kearifan
masyarakat tidak lagi hanya dapat diajarkan melalui praktik langsung, tetapi juga dapat dimediasi melalui platform
digital yang interaktif. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan media digital berbasis etnopedagogi
sebagai strategi inovatif untuk menjaga keberlanjutan nilai budaya sekaligus meningkatkan relevansi pendidikan
anak di tengah kemajuan teknologi. Dengan mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam aplikasi edukatif,
animasi, atau permainan digital, anak-anak tidak hanya terpapar pada konten yang sesuai usia, tetapi juga
mengalami proses internalisasi nilai-nilai seperti kebersamaan, tanggung jawab, dan kecintaan terhadap warisan
budaya. Proses ini memperkuat pembentukan identitas budaya sejak dini sekaligus merangsang perkembangan
kognitif, terutama dalam aspek berpikir kritis dan pemecahan masalah. Anak ditantang untuk menyelesaikan
masalah-masalah sederhana dalam konteks budaya yang dikenalnya, yang menjadikan proses belajar lebih
bermakna dan kontekstual.

Selanjutnya penelitian Buadanani & Eliza (2022) menekankan pentingnya perencanaan pembelajaran melalui
kegiatan permainan berbasis etnopedagogi sebagai pendekatan yang mendukung literasi budaya sekaligus
penguatan kemampuan kognitif anak usia dini. Dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), permainan
tradisional bukan hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang kaya akan nilai-nilai
budaya lokal, norma sosial, dan strategi pemecahan masalah. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi
permainan tradisional ke dalam seluruh tahapan proses pembelajaran mulai dari kegiatan pembukaan, inti, hingga
penutup mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, bermakna, dan kontekstual. Anak tidak hanya
terlibat secara fisik dan emosional dalam proses bermain, tetapi juga diasah secara kognitif karena permainan
menyajikan tantangan yang mendorong anak untuk berpikir kritis, mengambil keputusan, serta mencari solusi dari
masalah yang muncul dalam dinamika permainan. Melalui integrasi ini, guru dapat merancang kegiatan yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak dan memperkuat kemampuan problem solving dengan pendekatan yang alami
dan menyenangkan. Selain itu, keterlibatan anak dalam permainan yang merepresentasikan nilai-nilai lokal juga
membangun koneksi antara identitas budaya dan proses belajar, sehingga literasi budaya dan kompetensi berpikir
anak dapat berkembang secara simultan dalam lingkungan pembelajaran yang bersifat holistik dan transformatif.

4. KESIMPULAN

Dari sepuluh penelitian yang ditelaah secara sistematis, ditemukan konsistensi bahwa permainan tradisional
berbasis etnopedagogi berkontribusi signifikan terhadap perkembangan anak usia dini, khususnya dalam aspek
kognitif dan sosial-emosional yang merupakan fondasi utama kemampuan pemecahan masalah. Temuan-temuan
ini memperkuat argumen bahwa pengalaman bermain bukan sekadar aktivitas rekreasional, melainkan wahana
belajar yang memfasilitasi anak untuk mengembangkan keterampilan berpikir, pengambilan keputusan, serta
kemampuan berinteraksi dan mengelola emosi dalam berbagai konteks sosial. Secara khusus, permainan berbasis
etnopedagogi yang menjadi fokus dalam penelitian ini menunjukkan potensi besar dalam membentuk nilai-nilai
moral dan sosial yang penting dalam proses pemecahan masalah anak usia dini. Melalui aktivitas permainan berbasis
etnopedagogi yang menyenangkan anak akan melalui proses eksplorasi, penyusunan strategi, dan evaluasi, anak
belajar merencanakan, menumbuhkan rasa ingin tahu, membuat keputusan, mencari solusi, serta mengatasi
tantangan. Aktivitas ini memungkinkan anak mengalami proses kognitif dan emosional secara langsung melalui
kegiatan bermain, yang pada akhirnya membentuk kemampuan pemecahan masalah yang integral dan kontekstual.
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